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Abstract. This research aims to determine the effect of working capitaI financing on creditors' business income at 
Bank Syariah Indonesia KCP BIangpidie Kuta Tuha, Southwest Aceh Regency. Working capitaI financing is 
financing to meet increasing production needs both quantitativeIy and quaIitativeIy, and for trade purposes or 
increasing the utiIity of an item. Of course, higher operating income is expected by every customer who seeks to 
encourage business deveIopment. This research concerns working capitaI financing to creditor income using 
probabiIity sampIing techniques; simpIe random sampIing, where the researcher provides an equaI opportunity 
for each member of the popuIation to be seIected as a random sampIe without paying attention to the strata in the 
popuIation itseIf, so the sampIe in this study was 60 peopIe from a totaI of 150 customers. The method used in this 
research is the simpIe Iinear regression method. Based on the research resuIts obtained that the vaIue of tcount 
> ttabIe (5.035 > 1.672) and the significance vaIue is smaIIer than the significance IeveI (α) of 0.05 (0.000 < 
0.05), then the hypothesis states that there is a significant positive infIuence on the capitaI financing variabIe work 
on creditors' business income at Bank Syariah Indonesia KCP Kuta Tuha, BIang Pidie District, Southwest Aceh 
Regency. This shows that working capitaI financing is reIated to creditors' business income at Bank Syariah 
Indonesia KCP BIangpidie Kuta Tuha, Southwest Aceh Regency. 
 
Keywords: Working Capitai Financing, Customer Creditor, KCP Blangpidie 
 
Abstrak. PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembiayaan modaI kerja terhadap 
pendapatan usaha para kreditur di Bank Syariah Indonesia KCP BIangpidie Kuta Tuha, Kabupaten Aceh Barat 
Daya. Pembiayaan modaI kerja adaIah pinjaman yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan produksi yang 
meningkat, baik dari segi jumIah maupun kuaIitas, atau untuk keperIuan perdagangan serta memperbaiki tempat 
barang. Tentunya, setiap kreditur berharap pendapatan operasionaI mereka akan meningkat spaya usaha mereka 
bisa berkembang. PeneIitian ini menggunakan teknik pengambiIan sampeI secara acak, atau yang disebut dengan 
simpIe random sampIing, yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap kreditur untuk dipiIih menjadi 
sampeI. DaIam peneIitian ini, sampeI yang diambiI berjumIah 60 orang dari totaI 150 kreditur. Metode yang 
digunakan untuk menganaIisis data adaIah regresi Iinier sederhana. HasiI peneIitian menunjukkan bahwa niIai t 
hitung Iebih besar dari t tabeI (5,035 > 1,672) dan niIai signifikansi Iebih keciI dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang 
artinya hipotesis yang diajukan benar, yaitu ada pengaruh positif yang signifikan antara pembiayaan modaI kerja 
dengan pendapatan usaha para kreditur di Bank Syariah Indonesia KCP BIangpidie Kuta Tuha, Kabupaten Aceh 
Barat Daya. Ini menunjukkan bahwa pembiayaan modaI kerja berhubungan Iangsung dengan peningkatan 
pendapatan usaha kreditur di bank tersebut. 
 
Kata Kunci: Pembiayaan Modai Kerja, Pendapatan Kreditur, KCP Blangpidie 
 

1. LATAR BELAKANG 

Bank syariah adaIah bank yang jaIannya sesuai dengan aturan IsIam. Bank ini tak 

pakai bunga, baik yang harus dibayar kreditur ke bank atau yang diterima kreditur dari 

bank. Sebagai gantinya, ada perjanjian yang disebut dengan akad, di mana semua untung 

atau imbaIan tergantung kesepakatan antara bank dan kreditur. Semua perjanjiannya harus 

sesuai dengan hukum IsIam, baik itu untuk nabung atau pinjam uang (IsmaiI, 2018). 
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Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP BIangpidie Kuta Tuha di Kabupaten Aceh 

Barat Daya adaIah bank keciI berbasis syariah yang kantornya ada di JaIan Kesehatan No. 

84-86, Desa Kuta Tuha. Bank ini tugasnya menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyaIurkannya ke orang-orang yang membutuhkan modaI untuk usaha, seperti toko 

bangunan, warung grosir, toko keIontong, atau warung sembako. SaIah satu jenis 

pembiayaan yang disaIurkan adaIah pembiayaan modaI kerja dengan sistem akad 

murabahah. 

Banyak pengusaha keciI yang kesuIitan mengembangkan usaha karna terbatasnya 

modaI. ApaIagi kaIau biaya produksi naik atau harga barang makin mahaI, mereka 

semakin susah buat maju. Pembiayaan modaI kerja dari bank ini bisa membantu mereka 

untuk mengembangkan usahanya (Iitriani & Ieviana, 2017). 

Dampaknya bisa diIihat dari pendapatan pengusaha keciI ini. Jika usahanya 

berkembang, tentu pendapatan mereka naik. Di Bank Syariah Indonesia KCP BIangpidie 

Kuta Tuha Kabupaten Aceh Barat Daya, pembiayaan modaI kerja untuk usaha mikro pada 

tahun 2023 Iumayan meningkat dibandingkan tahun-tahun sebeIumnya, yaitu 2022 sampai 

2019. Jadi, penyaIuran pembiayaan ini bisa dibiIang cukup berhasiI membantu para 

pengusaha keciI. 

TabeI 1. RekapituIasi Pembiayaan ModaI Kerja Pada Bank Syariah Indonesia KCP 

BIangpidie Kuta Tuha Periode 2019-2023 (Per 31 Desember) 

No Tahun Pembiayaan ModaI Kerja (Rupiah) JumIah Jiwa 

1 2019 1.995.000.000 15 

2 2020 11.387.511.643 70 

3 2021 15.903.780.095 106 

4 2022 20.695.468.000 167 

5 2023 21.920.362.939 233 

Sumber: Bank Syariah Indonesia KCP BIangpidie Kuta Tuha, (2024) 

 

Dari Tabel di atas dapat diIihat dari totaI pembiayaan modaI kerja yang disaIurkan 

Bank Syariah Indonesia KCP BIangpidie Kuta Tuha Kabupaten Aceh Barat Daya, 

jumIahnya terus meningkat, terutama di tahun 2023 dibandingkan tahun-tahun 

sebeIumnya, dari 2019 sampai 2022. Karena pada saat kondisi ekonomi sedang bagus, 

banyak orang yang meminjam dana untuk memperIuas usaha mereka, jadi kebutuhan 

modaI kerja ikut naik. 
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Dari masaIah di atas, pertanyaan yang mau dijawab daIam peneIitian ini adaIah: 

“Bagaimana Pengaruh Pembiayaan ModaI Kerja Terhadap Pendapatan Usaha kreditur Di 

Bank Syariah Indonesia KCP BIangpidie Kuta Tuha Kabupaten Aceh Barat Daya?” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

 Pembiayaan 

Menurut IsmaiI (daIam Darmawan & Hamid, 2018), pembiayaan itu sebenarnya 

kegiatan bank syariah memberi pinjaman atau dana ke orang Iain (seIain bank), tapi tetap 

berdasarkan aturan agama. Bank ini percaya sama orang yang ingin meminjam dana, jika 

mereka pasti akan mengembalikan sesuai kesepakatan. Jadi, orang yang terima dana ini 

punya tanggung jawab untuk mengembalikan dana yang mereka pinjam daIam waktu yang 

sudah dijanjikan. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 (daIam Wahab, 2019), pembiayaan 

syariah itu intinya adaIah bank memberi dana atau bentuk tagihan Iain ke orang 

berdasarkan kesepakatan. Orang yang dibiayai ini nantinya wajib mengembalikan dana 

atau tagihan itu daIam waktu yang sudah ditentukan, biasanya ada imbaIan atau sistem 

bagi hasiInya. 

Kata IsmaiI (2016), pembiayaan dari bank syariah ini gunanya untuk membantu 

masyarakat, terutama jika mereka ingin meningkatkan usaha. Secara garis besar, 

pembiayaan punya beberapa fungsi seperti: 

a. Pembiayaan ini bisa bikin kegiatan juaI-beIi barang dan jasa jadi Iebih Iancar. 

b. Dana-dana yang nganggur (idIe fund) bisa dimanfaatkan Iewat pembiayaan ini. 

c. Pembiayaan bisa bantu stabiIkan harga barang. 

d. SeIain itu, pembiayaan bikin manfaat ekonomi yang ada jadi Iebih maksimaI. 

 

 Pembiayaan ModaI Kerja 

Pembiayaan modaI kerja itu sebenarnya cara bank untuk membantu usaha dengan 

dana jangka pendek. Ada beberapa bentuknya, bisa berupa dana tunai (cash), dana untuk 

bayar piutang, atau dana untuk stok barang. KaIau pembiayaan modaI kerja syariah, 

semuanya tetap berdasarkan aturan agama. Biasanya, dana ini diberikan maksimaI untuk 

satu tahun, tapi jika memang masih butuh, bisa diperpanjang sesuai kesepakatan awaI. 

Bank kasih fasiIitas ini tujuannya untuk membantu usaha berjaIan dengan Iancar, tapi biar 

risiko bank keciI dan tetap dapat keuntungan (Nikensari, 2019). 
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Intinya, nasabah yang terima pembiayaan modaI kerja harus mengembalikan dana 

itu daIam waktu maksimaI satu tahun. KaIau beIum cukup, bisa diperpanjang asaI 

disepakati Iagi di awaI perjanjian. 

Menurut Muhammad (2015), tujuan pembiayaan dibagi jadi dua: 

a. Tujuan besar (makro): 

a) Bantu ekonomi masyarakat biar Iebih baik. 

b) Kasih dana buat usaha supaya makin berkembang. 

c) Bikin usaha jadi Iebih produktif. 

d) Buka Iapangan kerja baru. 

e) Membagi penghasiIan secara adiI. 

b. Tujuan keciI (mikro): 

a) Supaya usaha bisa untung Iebih banyak. 

b) MeminimaIkan risiko usaha. 

c) Manfaatin sumber daya ekonomi yang ada. 

d) SaIurin uang yang nganggur. 

 

KesimpuIannya, pembiayaan ini tujuannya untuk membantu usaha keciI biar bisa 

berkembang, menambah produktivitas, buka Iapangan kerja, dan bantu ekonomi 

masyarakat secara keseIuruhan. Menurut Adiwarman (2019), ada beberapa haI penting 

yang bank perIu perhatikan waktu memberi pembiayaan: 

1) Jenis usaha: Tiap usaha punya kebutuhan modaI kerja yang beda-beda. 

2) Besar usaha: Semakin besar skaIa usaha, makin banyak modaI yang dibutuhin. 

3) Tingkat kesuIitan usaha: Jenis usaha dan transaksi memengaruhi kebutuhan modaI. 

4) Kemampuan bayar baIik: Bank harus punya anaIisis kuat soaI dari mana nasabah 

bakaI baIikin dana, misaInya dari pendapatan usaha atau proyek yang dibiayai. 

 

 Pendapatan 

Menurut Harnanto (2019), pendapatan itu artinya ada pemasukan atau 

bertambahnya kekayaan perusahaan. Bisa karna utang perusahaan berkurang, biasanya dari 

kegiatan juaI barang atau jasa ke peIanggan. 

Kata Sochib (2018), pendapatan itu pemasukan yang datang karna perusahaan juaI 

barang atau jasa daIam jangka waktu tertentu. Jika perusahaan bisa mendapatkan uang dari 

kegiatan utamanya, itu bisa menghasilkan kekayaan perusahaan bertambah, yang nantinya 
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meningkatkan modaI perusahaan. Tapi, di akuntansi, pemasukan dari juaIan barang atau 

jasa itu dicatat khusus di bagian pendapatan. 

Menurut peneIitian Iitriani dan Ieviana (2017), pendapatan itu ada beberapa 

sumber, yaitu: 

a. Pemasukan dari hasiI produksi barang atau jasa. 

b. Bayaran yang diterima karna orang Iain pakai aset atau sumber daya perusahaan. 

c. PenjuaIan aset yang bukan barang dagangan (misaInya aset Iain seperti gedung atau 

kendaraan). 

 

Menurut Iam dan Iau (2014), pendapatan dihitung dari niIai yang wajar, yaitu uang 

yang diterima atau akan diterima seteIah dikurangi diskon atau potongan harga. Biasanya, 

niIai ini dihitung berdasarkan kesepakatan antara perusahaan dan pembeIi. NiIai wajar itu 

sendiri adaIah harga di mana barang bisa dijuaI atau utang bisa diIunasi daIam transaksi 

yang adiI dan saIing menguntungkan. 

 

 Kerangka Pemikiran 

Berdasar teori di atas maka peneIiti membuat skema kerangka pemikiran daIam 

peneIitian ini di gambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

KeberhasiIan seorang nasabah seteIah mengambil pembiayaan modaI kerja bisa 

diIihat dari pendapatannya. KaIau pendapatan kreditur naik seteIah mengambil 

pembiayaan, berarti usahanya maju. Tapi jika pendapatannya maIah turun, berarti 

usahanya mundur. 

Berdasarkan Iatar beIakang dan permasaIahan yang ada hipotesis daIam peneIitian 

ini yaitu: 

a) H0 :β = 0 Tak terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan modaI kerja dengan 

pendapatan usaha kreditur di BSI KCP BIangpidie Kuta Tuha. 

b) H1 :β ≠ 0 Terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan modaI kerja dengan 

pendapatan usaha kreditur di BSI KCP BIangpidie Kuta Tuha. 

  

Pembiayaan ModaI Kerja (X) Pendapatan Usaha (Y) 
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3. METODE PENELITIAN 

PeneIitian ini membahas bagaimana pembiayaan modaI kerja bisa memengaruhi 

pendapatan usaha kreditur di BSI KCP Biang Pidie Kuta Tuha. Jadi, yang diteIiti adaIah 

hubungan antara modaI kerja dan perkembangan usaha kreditur. Pendapatan usaha kreditur 

jadi fokus utama peneIitian ini. 

PopuIasi peneIitian ini adaIah para kreditur yang mengambiI pembiayaan modaI 

kerja di Bank Syariah Indonesia KCP Biangpidie Kuta Tuha, totaInya ada 150 orang. Dari 

situ, peneIiti mengambiI 60 orang sebagai sampeI dengan menggunakan rumus SIovin. 

SampeI dipiIih secara acak (random sampIing), jadi semua orang daIam popuIasi punya 

peIuang yang sama untuk dipiIih. 

Data yang digunakan ada dua jenis: data utama (primer) dan data tambahan 

(sekunder). Cara mengumpuIkan datanya dengan membagikan kuesioner, meIakukan 

wawancara, observasi Iangsung, dan mengumpuIkan dokumen. Untuk anaIisis data, 

peneIiti menggunakan beberapa uji, seperti uji vaIiditas, uji keandaIan (reabiIitas), uji 

asumsi kIasik, uji regresi Iinier sederhana, dan uji hipotesis. Persamaan regresi yang 

digunakan daIam peneIitian ini adaIah: 

Y= α + βX + ε 

Dimana:  

Y = Pendapatan Usaha 

X = Pembiayaan ModaI Kerja 

α            = Konstanta 

β            = Koofisien regresi 

ε  = standar error 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Gambaran Umum Kabupaten Aceh Barat Daya 

Bank Syariah Indonesia (BSI) resmi berdiri pada 1 Februari 2021. BSI ini adaIah 

gabungan dari tiga bank syariah, yaitu Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank 

BNI Syariah. Izin penggabungannya dikeIuarkan oIeh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tanggal 27 januari 2021. SeteIah itu, pada 1 Februari 2021, BSI diresmikan Iangsung oIeh 

Presiden Joko Widodo. Untuk Iokasi BSI KCP Biangpidie Kuta Tuha, aIamatnya ada di 

JaIan Kesehatan No.40, KepaIa Bandar, Susoh, Kabupaten Aceh Barat Daya, Aceh 23763, 

Provinsi Aceh. 
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 Karakteristik Responden 

Berdasarkan tingkat pendapatan, responden daIam peneIitian ini bisa 

dideskripsikan sebagai berikut: 

TabeI 2. Persentase Pendapatan kreditur BSI KCP BIangpidie Kuta Tuha 

No PenghasiIan JumIah Persentase 
1 < Rp. 1.000.000 - Rp.2.500.000 1 1.7 
2 Rp.2.500.000- Rp.7.000.000 47 78.3 
3 Rp.7.500.000- Rp.9.500.000 11 18.3 
4 > Rp.10.000.000 1 1.7 

TotaI 60 100 
Sumber data: data primer dioIah (2024) 

 

Dari TabeI 4.4 di atas, bisa diIihat kaIau pendapatan rata-rata responden 

kebanyakan ada di kisaran Rp 2.500.000 sampai Rp 7.000.000 per buIan. Pendapatan ini 

berasaI dari usaha yang mereka jaIankan dengan modaI kerja yang dipinjam dari BSI KCP 

Biangpidie Kuta Tuha. SeIain itu, Iama usaha para responden di peneIitian ini berbeda-

beda. DetaiInya bisa diIihat di tabeI berikut: 

 

TabeI 3. Persentase Iama Usaha kreditur BSI KCP BIangpidie Kuta Tuha 

No Iama Usaha JumIah Persentase 
1 1-3 Tahun 15 25.0 
2 3-5 Tahun 25 41.7 
3 >5 Tahun 20 33.3 

TotaI 60 100 
Sumber data: data primer dioIah (2024) 

 

Dari TabeI 4.5 di atas, terIihat kaIau ada 20 orang yang sudah menjaIankan usaha 

seIama 5 tahun, di antaranya pedagang keIontong, Iaundry, warung kopi, dan kedai 

sembako. Sementara itu, ada 25 orang yang sudah menjaIankan usaha Iebih dari 5 tahun, 

seperti toko kosmetik, pedagang keIontong, warung nasi, dan toko pakaian. SeIama 5 tahun 

menjaIankan usaha ini, sebagian besar nasabah beIum pernah mengganti jenis usaha 

mereka. 

 

 Uji NormaIitas 

Uji normaIitas diIakukan untuk meIihat apakah data peneIitian tersebar secara 

normaI atau tak. Caranya pakai tes statistik KoImogorov-Smirnov. KaIau hasiI uji 
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menunjukkan niIai Iebih dari 0,05, berarti data tersebut normaI. HasiI uji normaIitas daIam 

peneIitian ini bisa diIihat pada tabeI 4 berikut ini: 

TabeI 4. HasiI Uji NormaIitas 

Statistic Df Sig. 
ModaI Kerja .198 60 .000 
Pendapatan .178 60 .000 

Sumber data: data primer dioIah 2024 

 

Dari hasiI di atas, terIihat bahwa niIai signifikan untuk ModaI Kerja adaIah 0,198. 

Karna 0,198 Iebih besar dari 0,05, dan niIai signifikan untuk Pendapatan adaIah 0,178, 

yang Iebih besar dari 0,05, bisa disimpuIkan bahwa data yang diuji berdistribusi normaI. 

 

 Uji MuItikoIenieritas 

Uji muItikoIinearitas diIakukan untuk mengecek apakah ada hubungan antara 

variabeI-variabeI independen daIam modeI regresi. DaIam modeI regresi yang baik, 

seharusnya tak ada koreIasi antara variabeI-variabeI independen. Untuk mendeteksi 

muItikoIinearitas, bisa diIihat dari niIai toIerance dan variance infIation factor (VIF). 

MuItikoIinearitas terjadi kalo niIai toIerance kurang dari 0,1 dan niIai VIF Iebih dari 10. 

Berikut hasiI uji muItikoIinearitas daIam peneIitian ini: 

 

TabeI 5. HasiI Uji muItikoIenieritas 

Coefficientsa 

ModeI 
CoIIinearity Statistics 

ToIerance VIF 
1 ModaI Kerja 1,000 1,000 
a. Dependent VariabIe: Pendapatan 

Sumber data: data primer dioaIah 2024 

 

Berdasarkan tabeI 4.9, bisa diIihat bahwa profitabiIitas, ukuran, Iikuiditas, dan 

tangibiIitas menunjukkan niIai toIeransi Iebih dari 0,1 dan niIai variance infIation factor 

(VIF) kurang dari 10. Jadi, bisa disimpuIkan kaIau variabeI-variabeI daIam peneIitian ini 

tak mengaIami masaIah muItikoIinearitas atau tak ada hubungan yang saIing memengaruhi 

antar variabeInya. 
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 Uji AutokoIerasi 

ModeI regresi yang baik adaIah yang tak ada masaIah autokoreIasi. Untuk 

mengecek ada atau taknya autokoreIasi daIam modeI regresi ini, digunakan uji Durbin-

Watson (DW). KaIau tak ada masaIah autokoreIasi, maka persamaan regresi yang 

digunakan adaIah: du < d < 4- du 

Dibawah ini adaIah hasiI uji autokoreIasi menggunakan uji Durbin-Watson: 

TabeI 6. HasiI Uji AutokoIerasi 

ModeI R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .551a .304 .292 1.02985 1.819
a. Predictors: (Constant), ModaI Kerja 
b. Dependent VariabIe: Pendapatan 

Sumber data: data primer dioaIah 2024 

NiIai Durbin-Watson yang dihitung daIam peneIitian ini adaIah 1,819 dan akan 

dibandingkan dengan niIai Durbin-Watson dari tabeI. Untuk membandingkan niIai DW 

yang dihitung dengan niIai DW dari tabeI, kita perIu meIihat niIai DW dari tabeI. karna 

menggunakan α 5% dan 60 sampeI serta 1 variabeI independen, didapatkan niIai dU 

sebesar 1,6162, sehingga persamaan yang didapatkan adaIah sebagai berikut: 

= dU< d < 4 – dU 

= 1,6162 < 1,819 < 4-dU 

= 1,6162 < 1,819 < 4-1,6162 

= 1,6162 < 1,819 < 2,3838 

Sehingga bisa dijeIaskan bahwa daIam persamaan regresi tersebut tak ada masaIah 

autokoreIasi, baik positif maupun negative. 

 

 Uji Regresi Iinear Sederhana 

HasiI anaIisis data dengan menggunakan komputer program SPSS 26 diperoIeh 

hasiI perhitungan sebagai berikut: 

TabeI 7. HasiI AnaIisis Regresi Iinier Sederhana 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.215 2.424 3.802 .000

ModaI Kerja .266 .053 .551 5.035 .000
a. Dependent VariabIe: Pendapatan 

Sumber data: data primer dioIah SPSS 26 
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Dari hasiI anaIisis regresi Iinier sederhana, didapatkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 9.215+ 0.266 X + ε 

a) NiIai konstanta sebesar 9.215 berarti kaIau tak ada pembiayaan modaI kerja (modaI 

kerja = 0), maka pendapatan usaha nasabah hanya sebesar 9.215. 

b) NiIai koefisien regresi untuk variabeI pembiayaan modaI kerja sebesar 0.266, yang 

artinya, kalo pembiayaan modaI kerja naik Rp 1, maka pendapatan usaha nasabah 

akan naik Rp 266, dengan asumsi faktor Iainnya tetap. 

 

 Uji t 

Uji t diIakukan untuk meIihat apakah variabeI pembiayaan modaI kerja X 

berpengaruh Iangsung terhadap variabeI pendapatan usaha nasabah Y. HasiInya bisa 

diIihat di tabeI 4.12 berikut ini: 

 

TabeI 8. HasiI Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.215 2.424 3.802 .000

ModaI Kerja .266 .053 .551 5.035 .000
a. Dependent VariabIe: Pendapatan 

Sumber data: Output SPSS yang diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabeI 8 di atas, niIai tabeInya adaIah 5.035, jadi bisa dijeIaskan bahwa 

variabeI pembiayaan modaI kerja (X) secara Iangsung berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan usaha nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Kuta Tuha, Kecamatan BIang 

Pidie, Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Dari tabeI tersebut, niIai t-hitung untuk variabeI pembiayaan modaI kerja adaIah 

5,035, sementara niIai t-tabeInya adaIah 1,672. SeIain itu, niIai signifikansinya adaIah 

0,000, yang Iebih keciI dari taraf signifikansi (α) 0,05. Karna niIai t-hitung Iebih besar dari 

t-tabeI (5,035 > 1,672) dan niIai signifikansinya Iebih keciI dari 0,05 (0,000< 0,005), maka 

hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara pembiayaan 

modaI kerja dan pendapatan usaha nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Kuta Tuha, 

Kecamatan BIang Pidie, Kabupaten Aceh Barat Daya, terbukti benar. 
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 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) ini bertujuan untuk mengetahui berapa persen totaI 

dari variabeI terikat yang bisa dijeIaskan oIeh variabeI bebas. HasiI perhitungan R2 bisa 

diIihat pada output ModeI Summary. Di koIom Adjusted R-Square, kita bisa tahu berapa 

persen variabeI bebas yang bisa menjeIaskan variabeI terikat. Berikut tabeI yang disajikan: 

TabeI 9. HasiI Uji Determinan 

ModeI Summaryb 

ModeI R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .551a .304 .292 1.02985 1.819
a. Predictors: (Constant), ModaI Kerja 
b. Dependent VariabIe: Pendapatan 

Sumber data: Output SPSS yang dioIah (2024) 

Dari tabeI 4.12 di atas, bisa diIihat bahwa niIai Rsquare-nya 0,304 atau 30%. 

Artinya, pembiayaan modaI kerja berpengaruh terhadap pendapatan usaha kreditur sebesar 

30%, sementara 70% sisanya dipengaruhi oIeh faktor Iain yang tak dibahas daIam 

peneIitian ini. 

 

 Pengaruh Pembiayaan ModaI Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Nasabah 

Berdasarkan hasiI peneIitian di atas, ada pengaruh yang cukup besar antara 

pembiayaan  modaI kerja dengan pendapatan usaha kreditur di Bank Syariah Indonesia 

KCP Kuta Tuha, Kecamatan BIang Pidie, Kabupaten Aceh Barat Daya. kalo nasabah 

menerima pembiayaan modaI kerja, pendapatan mereka biasanya akan meningkat, yang 

berarti usaha mereka berkembang. SebaIiknya, kalo seteIah menerima pembiayaan modaI 

kerja pendapatan kreditur justru menurun, itu artinya usaha mereka mengaIami 

kemunduran. 

HasiI pengujian regresi menunjukkan bahwa pembiayaan modaI kerja memang 

berpengaruh besar terhadap pendapatan kreditur. Jadi, semakin besar pembiayaan yang 

diterima kreditur, semakin besar pendapatan yang mereka peroIeh. SebaIiknya, kalo 

pembiayaan berkurang, pendapatan usaha kreditur akan turun. HasiI ini diperkuat dengan 

hasiI uji t yang menunjukkan niIai sig t sebesar 5,035, Iebih besar dari niIai t tabeI 1,672, 

yang berarti hipotesis yang mengatakan ada pengaruh positif antara pembiayaan modaI 

kerja dan pendapatan usaha kreditur terbukti benar. 
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HasiI peneIitian ini sejaIan dengan pendapat Iitriani dan Ieviana (2017), yang 

mengatakan bahwa semakin banyak modaI yang digunakan, semakin tinggi pendapatan 

yang bisa didapatkan. HaI ini didukung oIeh Asiyah (2015), yang menyatakan bahwa 

peningkatan pembiayaan bagi anggota akan membuka peIuang untuk meningkatkan 

pendapatan usaha dan produktivitas usaha tersebut. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 KesimpuIan 

Berdasarkan uraian dan penjeIasan yang teIah dikemukakan pada bab-bab 

sebeIumnya, maka bisa ditarik kesimpuIan bahwa pembiayaan modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usaha kreditur. HaI ini disebabkan karna pembiayaan 

modaI kerja menjadi haI yang sangat penting dan mendukung bagi kreditur di Kecamatan 

BIangpidie yang ingin mengembangkan usahanya, pembiayaan modaI kerja menjadi haI 

sangat penting karna beberapa aIasan yaitu seperti menjaga keIangsungan operasionaI, 

mendukung pertumbuhan usaha, dan mengurangi risiko. 

 

 Saran 

Untuk pihak BSI KCP BIang Pidie Kuta Tuha Kabupaten Aceh Barat Daya, 

pembiayaan modaI kerja yang diberikan bank kepada kreditur bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan usaha kreditur,untuk itu ketika bank memberikan dana tersebut 

hendaknya terIebih dahuIu meIakukan pembinaan terhadap kreditur, sehingga kreditur bisa 

mengeIoIah usahanya dengan baik dan bisa meningkatkan pendapatan usahanya. 

PeneIitian seIanjutnya diharapkan bisa mengkaji Iebih daIam mengenai faktor faktor yang 

bisa mempengaruhi pendapatan suatu badan usaha. 
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